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Presiden SBY: Jual Nama Saya
Untuk Berantas Trafficking

SUATU hari di sebuah shelter di negeri jiran, Malaysia. Ruri
(bukan nama sebenarnya) menangis sesenggukan di hadapan
Presiden Republik Indonesia Susilo Bambang Yudoyono ( SBY)

Ruri adalah salah satu TKW (tenaga kerjg.wa

perempuan yang meluas di
Ruri, ada sekitar 50 TKY
dijanjikan pekerjaan mefija
nyatanya malah dijag

D terta

berasal dari
Polri dengan uj
Sumut dan Pol
koordmasx 1a

Setyo Wasisto. | '

Keberhasilan ity mendapata
siasi dari presiden S hin
penyidik mendapat,_keho:
dipanggil ke Istana Negm:,
bertemu langsung dengsm
nomor satu di Republik ini,

sekarang bila perlu juallahnama

saya, SBY, untuk memberanta:,
perdagangan perempuan,” tegas=
nya di hadapan para penyidik Polri.
sejumlah perwira Polri dalam se-

esia di Kedutaan Besar Indbnesm
SBY ber]an]l akan melakukan pem-

kepada sekitar 500.000 TKI yang
kini bekerja di Arab Saudi. SBY bah-
kan menawarkan untuk kerjasama
antarpemerintah untuk menjamin
pelayanan yang baik kepada ratus-
an ribu TKI.
Ny Ani Yudhoyono, dalam ke-
serhpatan itu juga melakukan dialog
ka_dengan 45 TKI yang ber-
ang ditampung di kedu-
Republik Indonesia di
gkap dalam dialog
hagai kasus yang
rapa TKI seseng-
enceritakan kisah

ra TKI justru
an di Tanah Air,
; %15 segala per-
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akan menyam-

Presiden SBY
menterl dan

lalami para TKW
berbagai negara
erja —memang selalu
ilkyang masuk secara
un/illegal. Tak sedikit
mereka akhirnya terjebak

.dalam sindikat perdagangan ma-

tsnya praktek perdagangan

“Mmanusia ini memang terus berjalan,

seperti. tak bisa dihentikan dengan
korban-korban juga terus berjatuh-
an. Lemahnya hukum menjadi fak-

Sebuah komitmen memang di-
perlukan dalam menangani praktek
perdagangan manusia yang ber-
langsung kasat mata ini. Komitmen
inilah yang diwujudkan Presiden
SBY, ketika melawat selama se-
minggu di berbagai Negara di
Timur Tengah, seperti Arab Saudi,
Kuwait dan Qatar awal April lalu.

Di Qatar, ketika melakukan di-

~ benahan total yang dimtlal dari

Departemen Tenaga Kerja dan Tran-
smigrasi (Depnakertrans) yang
banyak dikeluhkan oleh para
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di luar
negeri.

Ketika berkunjung ke Arab Saudj,
SBY bahkan meminta kepada Raja
Abdullah bin Abdul Aziz Al-Saud
dan pemerintahnya memberikan
perlindungan yang lebih baik

tor pendukung makin Kuatnya bis-
nis ini. “Ini persoalan penegakan
hukum yang tak berjalan,” ujar
pemerhati perempuan dan anak-
anak, Gadis Arivia beberapa waktu
lalu di Jakarta. Menurutnya, prak-
tek jual beli perempuan dan anak
menjadi sumber pendapatan di
berbagai daerah. Batam misalnya,
adalah salah satu kota yang cukup
banyak memunculkan kasus-kasus




erdagangan perempuan dan anak.
. Smlglentgara DeW1PHughes, Duta
Nasional untuk Kamp dye meng-
enai Penghapusan Perdagangan
Perempuan dan Anak Indonesia
Kementerian Negara Pemberda-

aan Perempuan, mengatakan

asus-kasus perdagangan wanita
dan anak biasanya terjadi di daerah
yang miskin, dan di Asia termasuk
‘ di Indonesia. Katanya kasus yang
| muncul di depannya adalah ibarat
| mimpi buruk dalam hidupnya.
“Dan ini harus segera diakhiri,” ujar
| pemilik Dewi Hughes International
 Foundation (DHIF) ini
| Sebagai duta, tugas Hughes ada-
| lah menjadi juru kampanye dan se
| sialisasi mengatasi masaf' .
‘ king tersebut. Untuk itu
| harus keluar masuk daer
yang diduga sebagai daefa
trafficking bersama pem
| melalui KPP dan sejt
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Rendahnya sanksi :
rikan kepada pelaku jugaun
pemicu makin maraknya pe
gangan manusia tersebut. “Bisnis
ini lebih kejam dari bisnis narkoba,
tapi lihat sanksi hukumnya. Nar-
koba bisa hukuman mati sementara
trafficking kena satu tahun saja
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mengutip hasil survey yang dlla—
kukan ahli “trafficking in person”
dari Amerika Robert Barlow.
Menurut Robert, bisnis per-
dagangan manusia jauh lebih
menguntungkan dan lebih kecil
resikonya ketimbang bisnis obat
bius, senjata dll. Karena dalam
bisnis ini tak membutuhkan modal
apa-apa. Bandingkan dengan bisnis
narkoba, harus ada lokasi, pabrik,

‘model, alat dan tenaga peracik.
”Some’d’ung blaya"‘ tandasnya.
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Menuzutnya,

plisist namun ada pasal-pasal
dalam KUHP yang disebut Per-
dagangan Perempuan — takkala itu
dilakukan untuk mengeksploitasi
perempuan. Hanya saja, katanya,
dalam prakteknya ketika kasusnya
dilempar ke jaksa tak semudah
yang diharapkan.

Selanjutnya, katanya, pada 29
Januari 2006 Jaksa Agung Muda
Tindak Pidana Hukum menge-

den Sby, Kapolri Jenderal Sut
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uang valuta asing di bawah
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2. Masih banyak kasus-kasus yang
dilaporkan oleh TKI belum
terungkap

3. Belum adanya Tata Cara Kerja
yang baku antar instansi dan
Standar Operasional Prosedur
(SOP) tidak dimiliki, sehingga
berakibat tumpang tindih antara
instansi dalam rangka pelayanan
pengamanan TKI di berbagai
wilayah embarkasi.





